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ABSTRAK

Sefriny memngkatnva populast manusio persediaan swmber energl fosil
sehagal sumber energl vang tidak dapat diperbaharut {unrenewable) cenderune
menipds, sehinpea terjadi krisis energl Untuk mengatasi mosalah tersehuf
dicavilah sumber energi alternatil vaity Mogas, dengan cara memanjieaban
Kotoran  sapl dan ferami padi. Tafwar dari penelitiaon ini o adalah ik
mendapatkan produksi bingas dan pergaruh waekiy peram terhadap volume gy
yang dibasifkan.

Digester dibuat dari silinder plastik berakuran 3 liter. Kotoran sapi dan
Jerami padi varg teleh dirgiong dicampur deroan perambalon air dengan
mengziminakan metode batch digesier. Kemuelian dizester ditwing rapat dan biogas
akan dikavilkan yetelak beberapa havi vang ditampune dalam kanrong plasiik,
Vidurme gas vang dibasilkan dapar dikelobnd dengan cara mengukur volume
plusiik,

Pari hasil penclitian produksi bogay davi ketoran sapd mursi lebib
rendah ftha dibandingkan dengan penambahan jevami padi sebesar 5 % dan 10
Y5, Produksi biogas davi 2.3 ke kotoran sapi sebesar 120092 i, sedanekan
dergan penambalion 3 % jerami padi prodiksinvae menfadi 17197 Lir dan anink
pengmbahon 10 % Jjerami podi produfvinvg menjadi 42799 fie Peninekaran
produkst Mogas dengan perambahan ferami padi dikarenokan rasto (N Jerami
puddi cukup i sehingga mestgrkatkan vasio N bahan isian, Denpan
meninegkatiiva rasio O/ND maka metaholisme halteri wnrnk menshasilfan ey
semakin lancar. Selain itw produksi biogas juga dipengaruhi oleh konrdisi

fermentasi bafan ixian dan temperatur digester



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan meningkatnya populasi manusia dan meningkatnyva taraf hidup
masyarakat. kebutuhan energl semakin meningkat. Berbagai jenis bentuk energi
telah digunakan oleh manusia scperti batu bara, minyvak buemi dan gas alam.
Enerel tersebut digunakan untuk Keperluan rumah tangga sepertl memasak.
pencrangan. dan untuk Kepentingan yang lebih besar seperti industri serta
pengolahan  hasil-hasil perfaman.  Kelangkaan bahan  bakar  mengakibatkan
meningkatnya  harga BBM  sebagai sumber energl fosil yang tidak  dapat
diperbaharui {worerewable). sedangkan permintaan akan bahan bakar [osil terus
mengalami kenaikan. Salah satu jalan untuk menghemal bahan bakar minyak
(BBEM) adalah mepcari sumber energi alternatif yanpg dapat  diperbaharui

[Fenewahle).

Kebutuhan bahan bakar bagl pendoduk berpendapatan rendah maupun
miskin. terutama di pedesaan. sebagian besar dipenuhi olch minyak tanah vang
memang dirasakan terjangkan karena disubsidi oleh pemerintah. Mamun karena
digunakan untuk mduston atau usaha lamnya, kadang-kadang terjadi kelangkaan
persediaan minyak tanah di pasar. Selain ilu mereka vang tingeal di dekat
Rawasan hutan berusaba mencari Kayo bakar, baik dart ranting-ranting kering dan
tidak jarang pula menebangl pohon-pohon di hutan yang terlarang  untuk
ditehangi, sehingga lambat laun mengancam Kelestarian alam di sckitar kawasan

hustan,

Sebetulnva sumber energl alternatit’ cukup tersedia. misalnya energi
mialahars di musim kemarau atau musim Kering, energi angin dan air. Tenaga air
memang paling banvak dimanfaatkan dalam bemuk pembangkit listrik tenaga air

{PLTA), namun bagi sumber energi lain belum kelihatan secara signifikan.

Energl terbarukan lain vang dapat dibasilkan dengan teknologi tepat guna

vang relatil’ lebih sederhana, mudah diperoleh, dapat diperbaharui dan sesuvai
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untuk daerah pedesaan adalah enerpi biopas dengan memproses limbah  bio
dilalam alal kedap vdara vang discbot digester. Biopgas diperoleh dengan cara
memantaatkan limbab berupa kotoran hewan ternak babkan tinja manusia. Sclain
it pernbuatan biogas juga dapal diperoleh dengan menambahkan bahan campuran

duri limbah hasil pertaman.

Salah satu limbah hasil pertanian vang paling banyak lersedia adalah jerami
padi. Kebanyvakan jerami padi dibakar atau dibuang oleh petani sehingpa dapat
mencemari lingkungan. Jerami padi tersebut dapat dimanlaatkan scbagai bahan
campuran pembugtan hogas vang dicampurkan kedalam kotoran ternak karena

Jerami padi mengandung rasio O yang Hinggi,

Kandungan biogas didominasi oleh gas metana (CH:) yang merupakan hasil
sampingan darl proses dekomposizsi mikeoba dar fermenmasi, Mikroba lersebut
merapakan bakteri pembentuk metana vang banyak ferdapat dalam tubub hewan
ruminansia seperh Kerbau, sapy, demba, kambing dan lain-lain. Secara prinsip
pembuatin biogas sangal sederhana, dengan memasukkan substrat (Kotoran hewan
atau manusia) ke dalam unit pencerna (digester), ditutup rapat dan selama
beherapa wakiu biogas akan terbentuk vang selanjutnyva dapat dipunakan sebagai

sumber energi.

Dengan demikian potensi Kotoran hewan dan limbah hasil pertanian untuk
dimanlantkan sebagar bahan pembuatan biogas sebenarnyva cukup besar namun
belum banyak dimaniaatkan, bahkan dapat menimbulkan masalah pencemaran
dan kesehatan Binghungan karena umumnya kotoran hewan muaupen limbah hasil
pertanian  seperti jerami padi dibuang  sembarangan. Dengan pengpunaan
biodigester dapat membantu pengembangan sistem pertanian dengan mendaur
ulang kotoran hewan maupun limbah hasil pertanian untuk memproduksi biogas
sebagai baban bakar, selain itu juga diperolch hasil sampingan berupa pupuk

orgamk dengan mutu vang baik.

1.2 Tujuan
1. Mendapatkan sumber energi  alternatif berupa biogas  hasil  dari

dekomposisi limbah pertanian dan peternakan.
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2. Membandingkan laju produksi biogas dari kotoran sapi dengan campuran

[imbah hasil pertanian {jerami padi),

3. Mepgetahui lgu volume gas vang dihasilkan terhadap wakiu peram.

1.3 Manfaat
1. Mendapatkan sumber energi alternatit’ sehapai pengganti bahan bakar fosil,
2. Mengurang: ketergantungan terhadap bahan bakar fosil yaitu dengan
mengaunakan energi biogas,
3. Mencegah leradinya pencemaran lingkungan akibat limbah kotoran ternmak

maupun limbah pertanian,

1.4 Batasan Masalah

Pembahasan ini dibatasi pada pengujian uniuk menghasilkan produksi
bisgas dart koloran sapi dengan variasi campuran jerami padi. Sedangkan
parameter yang <iamati adalah volume gas vang dihasilkan <an wemperatur

fermentasi.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikur ;

BART  : Pendahuluan, menjelaskan temtang latar belakang. tujuan,
manfaat. batasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAR 11 ¢ Tinjanan pustaka, menjelaskan tentang teori dasar pembustan
bingas,

BAB I : Metodelogi. berisi tentang Jangkah-langkah vanp dilakukan
dalam penelilian ini, yang mencakup proses penyiapan sampel
untuk pengujian. dan prosedur pengujian vang dilakukan,

BAB IV @ Hasil dan pembahasan, berisi tentang data-data yang didapatkan
selelah pengujian dan pembahasan tentang data vang didapatkan
tersebut.

BARY : Peputup, berupa Kesimpulan dan saran.

e
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Drari pengupan vang dilakukan dapal diambil kesimpulan sebagal berikui:

Produksi biogas dur 2.5 kg kotoran sapl adalah 120,92 Jtr. sedangkan
yvang ditambahkan lima persen jerami padi procduksinys menjadi 171,97
lir dan unmuk penambahan sepulub persen jerami padi produksinya

menjadi 427949 k.

2. Penambahan lima persen jerami padi dalam campuran kotoran sapi dapat
meningkatkan produkst bogas schesar 45.0 % dan untuk penambahan
sepuluh persen jerami padi sebesar 1393 %,

3. Temperatur hngkungan sangat mempengaruhi temperatur masing-masing
digester denzan temperatur operasi berkisar antara 26 "(0- 31 (.

5.2 Saran

Untuk  mendapatkan hasil vang optimal, maka penulis memberikan

beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut. vaiw:

B

Untuk meningkatkan produksi biogas sebaiknva ditambahkan campuran
berupa limbah hastl pertanian.
Temperatur operasi digester lebih ditingkatkan agar diperoleh produksi

biogas yang optimum.
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